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INFORMASI ABSTRACT
Korespondensi: Objective: Cybersex is a deviant sexual behavior that can threaten adolescent
wrgumelar@gmail.com development if not accompanied by appropriate understanding and attitudes.

Health education through digital media, such as YouTube, is an effective
alternative in the modern era. This study aims to determine the effect of
YouTube-based education on adolescents’ knowledge and attitudes about
cybersex ar SMP Negeri 1 Kedungpring, Lamonga.
Keywords:
Health Education, Cybersex,
Teenagers, YouTube Videos,
Knowledge, Attitudes

Methods: The method used was quantitative with a pre-experimental pretest-
posttest design on 283 eighth-grade students using a total sampling method.
Data were collected using a closed-ended questionnaire and analyzed using the
Wilcoxon test using SPSS.

Results: The results showed that before education, 54.8% of students had high
knowledge, increasing to 66.4%, and 84.1% had sufficient attitude results;
after education, the sufficient attitude level became 90.8%. The conclusion
showed a significant difference (p = 0.000 for knowledge and p = 0.000 for
attitude). In both variables, it means there is a significant influence between the
knowledge and attitudes of adolescents before and after being given YouTube
video-based education.

Conclusion: It was concluded that YouTube video-based education is an
alternative that can improve the knowledge and attitudes of teenagers because
audiovisual media such as YouTube videos can present information in a more
interesting, clear, and easy-to-understand way.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan fase transisi dari masa anak-anak
ke masa dewasa, yang mencakup semua perkemban-
gan yang dialami sebagai persiapan untuk memasuki
kehidupan dewasa. Perubahan mencakup perubahan
biologis, perubahan psikologis, dan perubahan ser-
ta sosial (Tolukun, 2020). Pada masa ini juga mengala-
mi pertumbuhan pesat, termasuk dalam fungsi repro-
duksi, serta mempengaruhi perubahan perkembangan
peran fisik, mental, dan sosial. Sehingga ,masalah sek-
sual sering terjadi di kalangan remaja (Astriyani et al.,
2023).

Remaja yang merupakan pengguna internet belum
dapat menentukan aktivitas internet yang positif dan
seringkali mudah terpengaruh oleh lingkungan so-
sial. Saat internet banyak digunakan kalangan remaja
untuk aktivitas seksual daring, di mana internet di-
gunakan untuk kegiatan yang memberikan kepuasan
seksual. Berbagai aktivitas dan konten seksual yang
hampir tanpa terbatas yang bisa diakses secara daring.
Aktivitas seksual virtual atau cybersex sering dilakukan
karena dikaitkan dengan biaya rendah dan akses yang
mudah oleh karena itu kurangnya pengetahuan men-
genai Cybersex dapat berpengaruh pada sikap khusus-
nya pada sikap sesualitas (Hitalessy & Damariyanti,
2022).

Cybersex berupa seks tanpa interaksi fisik, tanpa
hubungan seksual, dimana gairah, ereksi, dan penetra-
si dilakukan melalui komunikasi di internet yang dike-
nal sebagai cybersex terjadi ketika seseorang menggu-
nakan komputer yang berisi tentang seks, suara dan
gambar yang didapatkan dari software atau internet
untuk stimulus seksual dan secara khusus dua atau
lebih banyak orang saling berinteraksi di dunia maya
yang membangkitkan hasrat seksual antar satu dan
yang lainnya (Zulfa et al., 2022).

Berdasarkan penelitian World Health Organization
(Organization) yang dilakukan di penelitian di berb-
agai negara menunjukkan bahwa pelecehan seksual
terjadi di sekolah, universitas dan tempat kerja yang
dilakukan oleh orang terdekat korban seperti teman,
guru atau atasan. Berdasarkan data dari United Na-
tions Development Fund For Women (UNIFEM),
pelecehan seksual di Eropa sekitar 55% perempuan
telah mengalami sedikit satu bentuk pelecehan seksu-
al sejak mereka berusia 15 tahun. Tingkat prevalensi
yang palingtertinggi ditemukan di Denmark sebesar
37 %, diikuti Swedia dengan 32 % , Belanda juga se-
banyak 32%, Perancis sebanyak 30%, Belgia sebanyak
30 %, Slovakia sebanyak 29 % dan Inggris Raya se-
banyak 25 % (Ulfaningrum et al., 2021).
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Aktivitas cybersex berkembang dengan cepat, teruta-
ma di kota-kota besar dimana akses internet semakin
mudah diakses. berdasarkan data survey kementrian
informasi dan komunikasi, peringkat pengakses situs
porno di indonesia pada tahun 2013 indonesia men-
duduki peringkat ke-enam pengakses situs porno, ta-
hun 2014 meningkat menjadi peringkat ke-tiga, dan
tahun 2015 beralih ke peringkat dua. Menurut ketua
hotline pendidikan Surabaya, Isa Anshori, menya-
takan bahwa kasus seksual yang melibatkan anak se-
kolah terus mengalami setiap tahunnya. Jumlah kasus
bertambah 50% antara tahun 2014 dan 2015. Dari
total tersebut 10% kasus terjadi di sekolah (Yunita et
al., 2020)

Berdasarkan jumlah pengguna yang mengakses
konten pornografi melalui media sosial mencapai
(737.146) dan Kementerian Komunikasi dan Infor-
matika (Kominfo) telah memblokir konten pornogra-
fi di berbagai platform sejak dari tahun 2016 hing-
ga September 2023 (Muhammad, 2023). Salah satu
platform media sosial yang paling mudah diakses un-
tuk mendapatkan konten pornografi adalah Twitter
(X), dengan 85,22% responden menyatakan bahwa
mereka mengakses konten pornografi melalui media
sosial Twitter (X), dan 80% responden menyatakan
bahwa mereka pernah mendapatkan link ke konten
pornografi dari teman atau dari sosial media lainnya
(Syaer et al., 2024)

Penelitian yang dilakukan Fanny pada tahun 2024 di
dapatkan hasil sebanyaksebanyak lima ratus dari suatu
media sosial yang menjadi lokasi pelecehan seksual se-
cara virtual di surabaya. Media sosial menjadi ruang
terbesar sebagai tempat tejadinya pelecehan seksual
secara virual yakni mencapi 42%, kemudian aplika-
si chat mencapai 33%. angka tersebut menunjukkan
bahwasannya masih banyak pelecehan seksual terjadi
secara virtual. 21 % pelecehan seksual yang terjadi se-
cara virtual berupa menunjukkan alat kelamin kepada
korbannya melalui foto ataupun video. Dan sebanyak
20% pelecehan dalam bentuk komentar seksi atau ka-
limat yang menjurus pada hal-hal seksualitas. Korban
pelecehan seksual secara virtual ini kebanyakan ada-
lah perempuan yakni sebanyak 83,55% sedangkan
laki-laki hanya sebanyak 14,75% . Perbedaan dian-
tara keduanya sangat signifikan dimana korban dari
pelecehan seksual secara virtual banyak diterima oleh
kaum perempuan. (Fanny, 2024)

Menurut data dari SMPN 1 Kedungpring yang di
lakukan oleh guru BK pada bulan oktober sampai
desember 2024 menunjukkan data kenakalan remaja
yang bannyak di dapatkan pada remaja yaitu kenaka-
lan cybersex seperti chat memebahas tentang sexsual-
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itas,mengitim foto dan vidio seksualitas dan menun-
jukkan hasil 30-35%. Pada awal januari terdapat kasus
kurang dari 10 kasus cybersex.

Pornografi diduga sebagai penyebab peningkatan ak-
tivitas seksual di internet. Dengan adanya fenomena
Cybersex, ini untuk mendapatkan kesenangan seksual
lewat internet (Agastya et al., 2020)v. Adanya rasa pe-
nasaran dan juga rasa ingin tahu yang besar menjadi
salah satu penyebab remaja terlibat dalam kegiatan
cybersex. Alasan kuat remaja melakukan cybersex ialah
adanya dorongan seksual, namun dalam proses mema-
hami dan menerima informasi terkait seksual banyak
remaja yang melakukan secara tidak benar, sehingga
menimbulkan banyak dampak negatif (Syaer et al.,
2024).

Penyebab rendahnya Pengetahuan akan memengaruhi
sikap remaja dalam hal seks pranikah disertai dengan
kuatnya pengaruh teman sebaya di usia remaja, se-
mentara pendidikan merupakan proses dalam meru-
bah sikap dan perilaku individu maupun kelompok
untuk mendewasakan manusia melalui sebuah penga-
jaran dan pelatihan salah satunya yaitu dengan Sex ed-
ucation. Pendidikan sex sangat berperan besar dalam
kehidupan sehari-hari karena memberikan pemeha-
man pada remaja bahwa seks adalah suatu yang alamia
dan notmal terjadi pada semua orang asalkan berada
ditempat dan waktu yang tepat. Selain itu dapat mem-
inilalisir hal yang berisiko,serta mampu memberikan
pengetahuan dan dampak dari seks bebas (Supit et al.,
2023).

Banyaknya pemberitaan media mengenai pergaulan
bebas di kalangan remaja di sebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang pendidikan seksualitas yang ak-
urat dan jelas. Pengetahuan dan penjelasan terhadap
seksualitas sangat berpengaruh terhadap diri individu.
(Hasibuan & Masyhuri, 2024). Dampak yang tim-
bul kurangnya edukasi sendri yaitu, perilaku cybersex.
Penyebab diri cybersex yaitu, dapat terjadi perilaku sek-
sual pranikah (kissing, necking, petting dan intercourse),
dan berpengaruh terhadap perubahan sikap sepert
juga kecanduan, munculnya adiksi, masalah dalam in-
teraksi sosial, perkembanga emosional, aktivitas seksu-
al menyimpang lainya (Rahmania & Tetteng, 2024).

Faktor penyebab yang mempengaruhi sikap cyber-
sex termasuk pemantauan keluarga dan komuni-
kasi seksual. kontrol diri yang rendah, kurangnya
pengetahuan orang tua. Kemudian pemicu remaja
melakukan perilaku cybersex yang berisiko, seperti
mengirim gambar atau video eksplisit secara on-
line. bahwa perilaku cybersex remaja sangat mudah
dipengaruhi oleh teman sebayanya. Mereka sa-
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ling mengirimkan pesan teks seksual dan terkena
segala bentuk materi seksual yang membangkitkan
mereka dan mempengaruhi kecenderungan mereka
untuk bereksperimen atau mempraktikkan apa pun
yang mereka lihat dalam kehidupan nyata. (Hasibuan
& Masyhuri, 2024).

Edukasi menjadi kunci dalam pencegahan cyber sek-
sual. edukasi yang dilakukan dengan pendekatan cera-
mah interaktif dan sesi tanya jawab dapat memperluas
wawasan serta pengetahuan peserta dalam menghada-
pi tantangan di era digital Dengan memberikan pen-
getahuan yang tepat dan keterampilan kepada remaja
tentang cara melindungi diri mereka secara digital,
cara mengenali tanda-tanda pelecehan, dan bagaimana
melaporkan kejadian tersebut, mereka dapat lebih siap
menghadapi dan mencegah tindak kejahatan seksual
(Amalianita et al., 2024).

Salah satu sarana yang dapat digunakan dalam
mengedukasi seks pada remaja adalah media audio
visual yang tersedia di laman digital Yourube. Bebera-
pa penelitian sebelumnya telah menemukan beberapa
media edukasi audio visual yang dapat digunakan se-
bagai penyampai pesan edukasi seks kepada anak. me-
dia audio visual dengan adanya edukasi audio visual
berbasis youtube mampu menginovasi proses edukasi
dan cara ini sanggat relevan untuk di gunakan di masa
saat ini untu mencegah perlau seksualitas schingga
remaja mampu memahanmi dengan mudah tentang
bahaya seksualitas dengan cepat (Pratiwi et al., 2022).

Berdasarkan fenomena di tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan edukasi yang komprehensif dengan
fokus utama intervensi Edukasi Berbasis Yourube den-
gan judul: Pengaruh Edukasi Berbasis Yourube Terha-
dap Pengetahuan dan Sikap Tentang Cybersex

METODE

Metode penelitian yang diterapkan adalah Pre Exper-
imental Design dengan desain penelitian One Group
Pre-test — Post-Test. Desain eksperimen dalam pene-
litian ini menggunakan One Group Pre-Test.Popula-
si dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada
di salah satu SMPN di kecamatan Kedungpring yang
berjumlah 283 siswa.Pengambilan sempel penelitian
ini menggunakan teknik zozal sampling yang dimana
semua populasi sebanyak 283 siswa siswi di libatkan
semua dalam proses penelitian.Instrumen untuk pe-
nelitian ini merupakan kuesioner angket tertutup ten-
tang pengetahuan siswa terhadap Cybersex melalui me-
dia sosial dan sikap seks beresiko remaja yang sudah di
uji validitas dan reliabilitas dengan jumlah soaal kue-
sioner pengetahuan dengan jumlah 20 soal dan untuk
siakap berjumlah 17 soal.Dalam penelitian ini uji nor-
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malitasnya menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov
dan di dapatkan hasil tidak normal kemudian delaku-
kan uiji menggunakan w;i Wilcoxon.

PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS DATA

Data dikumpulkan dengan cara memberikan inter-
fensi pad asiswa siswi dengan memberikan edukasi
cybersex berbasis video youtube kemudian dianalisis
dengan menggunakan perangkat lunak komputer pro-
gram statistical product and service solution (SPSS) 23.0
for windows.Analisi menggunkan wuji Wilcoxon. Men-
ganalisis pengaruh pemberian edukasi cybersex berbasis
video youtube pada siswa di SMP Negeri 1 Kedung-
pring.Variabel tersebut menggunakan skla rasio,maka
uji yang digunakan adalah uji Wilcoxon.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasasarkan Jenis
Kelamin Pada Siswa Siswi Kelas 8 Di SMP Negri 1
Kedungpring

Jenis kelamin n %
perempuan 171 60,4
Laki-Laki 112 39,6
Total 283 100

Berdasarkan table diatas di dapat dijelaskan siswi kelas
8 di SMP Negeri 1 Kedungpring sebagian besar berje-
nis kelamin perempuan yaitu 171 responden (60,4%).

Tabel 2. Mengidentifikasi Penaruh Pengaruh Edu-
kasi Berbasis Youtube Terhadap Sikap Tentang cy-
bersex Di Smp Negeri Satu Kedumpring Lamon-
gan.

Pengetahuan Pre-test Post-test
n % n %
Kriteria Tinggi 155 54,8 188 66,4
Kriteria Sedang 121 42,8 87 30,7
Kriteria Rendah 7 2,5 8 2,8
Tortal 283 100 283 100

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan , sebelum
diberikan edukasi berbasis You7Tube tentang cybersex,
sebagian besar siswa (54,8%) menunjukkan tingkat
pengetahuan dalam kategori tinggi, sedangkan han-
ya sebagian kecil (2,5%) yang berada pada kategori
rendah, setelah edukasi tersebut diberikan sebagian
besar siswa (66,4%) masih memiliki tingkat pengeta-
huan tinggi, dan sebagian kecil (2,8%) menunjukkan
tingkat pengetahuan rendah. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan se-
sudah diberikan edukasi, di mana jumlah siswa den-
gan kriteria tinggi mengalami peningkatan dari 155
siswa (54,8%) menjadi 188 siswa (66,4%), yang be-
rarti terjadi peningkatan 33 siswa. Sebaliknya, pada

Jurnal Keperawatan Mubammadiyah 10 (4) 2025 -

kriteria sedang terdapat penurunan jumlah siswa dari
121 siswa (42,8%) menjadi 87 siswa (30,7%) setelah
diberikan edukasi tentang cybersex.

Tabel 3. Mengidentifikasi Penaruh Pengaruh Edu-
kasi Berbasis Youtube Terhadap Sikap Tentang cy-
bersex Di Smp Negeri Satu Kedungpring Lamon-
gan

Pre-test Post-test
Sikap
n % n %
Kategori Baik 5 1,8 6 2,1
Kategori Cukup 238 84,1 257 90,8
Kategori Kurang 40 14,1 20 7,1
Total 283 100 283 100

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan , sebelum
diberikan edukasi berbasis YouTube tentang cybersex,
hamper seluruh siswa (84,1%) menunjukkan ting-
kat sikap dalam kategori cukup, sedangkan hanya se-
bagian kecil (1,8%) yang berada pada kategori baik;
setelah edukasi tersebut diberikan, hamper seluruh
siswa (90,8%) masih memiliki tingkat sikap cukup,
dan sebagian kecil (2,1%) menunjukkan tingkat sikap
baik. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan sikap
siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi, di mana
jumlah siswa dengan kriteria cukup mengalami pen-
ingkatan dari 238 siswa (84,1%) menjadi 257 siswa
(90,8%), yang berarti terjadi peningkatan sebanyak
19 siswa., pada kriteria kurang, terjadi peniurunan
jumlah siswa dari 40 siswa (14,1%) menjadi 20 siswa
(7,1%) setelah diberikan edukasi tentang cybersex.

Tabel 4. Menganalisis pengaruh edukasi berbasis
youtube terhadap pengetahuan tentang cybersex
pada siswa SMP Negri 1 Kedungpring

Variabel Median

. SD  Mean P Value
pengetahuan (min-max)
Pre-test 283 58(19-76) 6,528 58,60
Post-test 283 63(20-80) 8,185 62,57 0,000

Berdasarkan tabel 4, nilai median pengetahuan re-
sponden meningkat dari 58 (rentang 19-76) pada pre-
test menjadi 63 (rentang 20-80) pada post-test, den-
gan rata-rata juga mengalami peningkatan dari 58,60
menjadi 62,57. Standar deviasi menunjukkan sedikit
kenaikan dari 6,528 menjadi 8,185, yang menanda-
kan adanya sedikit perbedaan dalam variasi skor peng-
etahuan setelah diberikan intervensi.Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p value sebesar 0,000, yang berarti
peningkatan pengetahuan tersebut signifikan secara
statistik. Dengan demikian, intervensi yang diberikan
terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat pengeta-
huan responden.
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Tabel 5. Menganalisis pengaruh edukasi berbasis
youtube terhadap pengetahuan tentang cybersex
pada siswa SMP Negri 1 Kedungpring

Variabel Median

. . SD Mean P Value
sikap (min-max)
Pre-test 283 21(17-68) 6,618 22,46
Post-test 283  32(22-94) 7,988 32,57 0,000

Berdasarkan tabel 5, nilai median pengetahuan re-
sponden meningkat dari 21 (rentang 17-68) pada pre-
test menjadi 32 (rentang 22-94) pada post-test, den-
gan rata-rata juga mengalami peningkatan dari 22,46
menjadi 32,47. Standar deviasi menunjukkan sedikit
kenaikan dari 6,618 menjadi 7,988, yang menanda-
kan adanya sedikit perbedaan dalam variasi skor peng-
etahuan setelah diberikan intervensi.Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p value sebesar 0,000, yang berarti
peningkatan pengetahuan tersebut signifikan secara
statistik. Dengan demikian, intervensi yang diberikan
terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat sikap re-
sponden.

PEMBAHASAN

Mengidentifikasi Tingkat pengetahuan Sebelum Di
Berikan Edukasi Berbasis Youtube Tentang Cyber-
sex Di SMP Negeri 1 Kedungpring Lamongan.

Hasil pada table 1 menunjukkan bahwa dari 283 re-
sponden memiliki tingkat pengetahuan sebelum di
berikan edukasi Cybersex berbasis youtube pada siswa
SMP Negri 1 Kedungpring menunjukkan hasil ting-
kat pengetahuan di kriteriakan tinggi sebanyak 155
responden. Rata-rata sebelum di berikan kuesioner
pengetahuan dengan kategori tinggi dan sebagian ke-
cil memiliki kategori rendah. Dari 20 item pertanyaan
pada kuesioner tentang pengetahuan cybersex melalui
media social di dapatkan skor terendah terdapat pada
pertanyan nomor 3 dengan jumlah 5 responden yang
mengisi dan skor tertinggi terdapat pada pertanyaan
nomor 1 dengan jumlah responden yang mengisi se-
banyak 100 responden. Kesimpulan menunjukkan
bahwa sebelum diberikan edukasi cybersex berbasis
YouTube, sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Kedung-
pring sudah memiliki tingkat pengetahuan yang ting-
gi, meskipun masih terdapat ketimpangan pemaha-
man pada beberapa item pertanyaan kuesioner.

Penelitian ini menggunakan sampel siswa dari
kelas 8A hingga 8I, dengan alasan pemilihan kelas 8
didasarkan pada data yang diperoleh dari pihak se-
kolah, yang menunjukkan bahwa sebagian besar ka-
sus kejadian cybersex ditemukan pada siswa kelas 8.
Pengetahuan siswa terhadap cybersex ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor salah satunya adalah tingkat
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akses terhadap internet dan media sosial yang tinggi
tanpa adanya pengawasan yang memadai dari orang
tua maupun guru. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Oktavia, 2025).Sebelum diberi-
kan pendidikan kesehatan melalui media video, ting-
kat pengetahuan remaja mengenai bahaya seks bebas
masih tergolong rendah. Kondisi ini mencerminkan
keterbatasan pemahaman siswa mengenai risiko dan
dampak negatif dari perilaku seks bebas, yang kemu-
ngkinan besar disebabkan oleh minimnya akses ter-
hadap informasi yang valid serta kurangnya edukasi
formal sebelumnya.

Pada hasil penelitian mayoritas responden siswa kelas 8
di SMP Negeri 1 Kedungpring lebih dominan berjenis
kelamin perempuan dengan hasil sebelum di berikan
kuesioner pengetahuan dengan kategori tinggi dan
sebagian kecil memiliki kategori rendah, yaitu seban-
yak 171 siswa. Faktor-faktor seperti usia, lingkungan
sosial, rendahnya peran pendidikan, dan kurangnya
pemahaman tentang bahaya seksual berkontribusi ter-
hadap rendahnya tingkat pengetahuan tersebut. Aki-
batnya, remaja menjadi lebih rentan terpapar perilaku
seksual berisiko karena banyak memperoleh data dari
sumber yang tidak dapat dipertanggung jawabkan
(Stefanicia & Devitasari, 2022). Rendahnya penge-
tahuan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti
umur, kondisi sosial, minimnya peran pendidikan,
dan kurangnya pemahaman terhadap bahaya seksual,
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi sebelum
diberikan kuesioner, meskipun masih terdapat seba-
gian kecil dengan pengetahuan rendah.

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian
besar siswa telah memiliki pemahaman awal, penyeb-
aran pengetahuan belum merata di kalangan mereka.
Tingkat pengetahuan ini dipengaruhi oleh tingginya
akses terhadap internet dan media sosial tanpa penga-
wasan yang memadai, yang menjadikan siswa rentan
menerima informasi dari sumber yang tidak valid. Se-
lain itu, faktor usia, lingkungan sosial, dan minimnya
pendidikan formal mengenai bahaya perilaku seksu-
al turut memperparah ketidaktahuan sebagian siswa.
Oleh karena itu, intervensi edukasi berbasis media
digital seperti video YouTube menjadi sangat relevan
untuk meningkatkan pemahaman siswa secara merata
dan mendorong kesadaran akan risiko cybersex sejak
dini.

Mengidentifikasi Tingkat sikap Sebelum Di Beri-
kan Edukasi Berbasis Youtube Tentang Cybersex Di
SMP Negeri 1 Kedungpring Lamongan.

Hasil pada table 1 menunjukkan bahwa dari 283 re-
sponden memiliki tingkat sikap sebelum di berikan
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edukasi Cybersex berbasis youtube pada siswa SMP
Negeri 1 Kedungpring menunjukkan kriteria cukup
sebanyak 238 responden. Rata-rata sebelum di ber-
ikan kuesioner sikap dengan kategori cukup dan se-
bagian kecil memiliki kategori kurang. Dari 17 item
pertanyaan pada kuesioner tentang sikap seks beresiko
remaja di dapatkan skor terendah terdapat pada per-
tanyan nomor 8,11,17 dengan jumlah 2 responden
yang mengisi dan skor tertinggi terdapat pada per-
tanyaan nomor 11 dengan jumlah responden yang
mengisi sebanyak 155 responden.Sebagian besar re-
sponden dengan kategori pengetahuan cukup. Hal
ini menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki pe-
mahaman dasar, tetapi belum maksimal. Pengetahuan
ini masih perlu ditingkatkan melalui edukasi yang leb-
ih menarik dan mudah dipahami bahkan tinggal di
lingkungan yang dikelilingi oleh orang-orang optimis
dan berpikir positif tanpa disadari mereka akan meni-
ru sikap tersebut,

Menurut Lestiawati et al., (2024). Ada beberapa faktor
yang dapat memepengaruhi Sikap remaja terhadap
perilaku seksual dipengaruhi oleh berbagai faktor-fak-
tor tersebut adalah adalah internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi usia, tingkat pendidikan se-
dangkan untuk factor eksternal mencakup lingkungan
social media massa, serta kurangnya edukasi formal
dari keluarga dan sekolah. Rendahnya tingkat penge-
tahuan menyebabkan remaja kurang menyadari baha-
ya seks bebas dan dampak yang ditimbulkan, seperti
kehamilan tidak diinginkan, infeksi menular seksual,
dan gangguan psikologis. Oleh karena itu, penting
memberikan pendidikan kesehatan yang tepat dan
menarik, seperti melalui media video, untuk memben-
tuk sikap remaja yang lebih positif, sehat, dan bertang-
gung jawab.

Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh (Andini, 2024). menmpilkan hasil terkait
sikap siswa sebelum diberikan edukasi, dapat disim-
pulkan bahwa sebelum mendapatkan edukasi melalui
media video pembelajaran animasi, sikap siswa terha-
dap pendidikan seksual masih tergolong kurang posi-
tif. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh
pre-test sebesar 22,46, yang mencerminkan rendahnya
pemahaman dan sikap siswa terkait batasan pertem-
anan, perlindungan diri, serta perilaku seksual yang
sehat. Rendahnya sikap ini diduga dipengaruhi oleh
kurangnya informasi yang diperoleh dari lingkungan

keluarga dan sekolah.

Rendahnya pemahaman menyebabkan remaja kurang
menyadari bahaya seks bebas, Hal ini sejalan dengan
temuan yang menyebutkan bahwa sebelum diberikan
edukasi melalui media video pembelajaran animasi,
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sikap siswa terhadap pendidikan seksual masih ter-
golong kurang positif dengan nilai pre-test rata-ra-
ta rendah.Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang
menarik dan mudah dipahami, seperti melalui media
video, serta penciptaan lingkungan yang positif, kare-
na remaja cenderung meniru sikap dari orang-orang
di sekitarnya, yang dapat membentuk sikap mereka
menjadi lebih sehat dan bertanggung jawab.

Mengidentifikasi Tingkat pengetahuan Sesudah Di
Berikan Edukasi Berbasis Youtube Tentang Cyber-
sex Di SMP Negeri 1 Kedungpring Lamongan

Berdasarkan hasil post-test pengetahuan, diketahui
bahwa sebelum diberikan edukasi berbasis You7ube
mengenai cybersex, sebagian besar siswa SMP Negeri
1 Kedungpring sudah memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi. Setelah diberikan edukasi tersebut, jum-
lah siswa dengan tingkat pengetahuan tinggi men-
galami peningkatan, meskipun peningkatannya tidak
signifikan. YouTube efektif memperbaiki pengetahuan
dan sikap siswa, yang dibuktikan dengan peningkatan
hasil sebelum dan sesudah intervensi serta hasil uji
statistik yang signifikan.

Berdasarkan table 2 dapat diketahui tingkat penge-
tahuan sesudah di berikan edukasi berbasis youtube
pada siswa SMP Negri 1 Kedungpring sebagian besar
tingkat pengetahuan dikriteria tinggi yaitu menurun.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh(Fitranto et al., 2024). Menunjukkan bahwa
mayoritas besar siswa siswi SMP Negeri 245 Jakarta
telah menerima pendidikan seksualitas dengan peng-
etahuan tinggi.yang menandakan adanya peningkatan
pengetahuan yang bermakna setelah diberikan inter-
vensi hal ini membuktikan pemanfaatan media video
sebagai sarana pendididkan efektif dalam meningkat-
kan penegtahuan remaja tentang kekrasan seksual.

Setelah diberikan edukasi cybersex berbasis YouTube,
sebagian besar siswa menunjukkan tingkat pengeta-
huan tinggi. Fenomena ini menjadi catatan penting
bahwa pemberian edukasi melalui media video, mem-
berikan kontribusi positif dalam menambah pengeta-
huan siswa mengenai cybersex, meski sebagian besar
siswa memang telah memiliki pemahaman yang baik
sebelum edukasi diberikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa media video seperti YouTube efektif sebagai sa-
rana edukasi karena mampu menarik perhatian dan
membuat pemahaman siswa terhadap materi yang dis-
ampaikan. Namun, penurunan tingkat pengetahuan
tinggi pada beberapa data juga menunjukkan bahwa
faktor lain, seperti metode penyampaian, durasi edu-
kasi, dan karakeeristik siswa, mungkin mempengaruhi
efektivitas edukasi ini.
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Fenomena ini sejalan dengan penelitian (Fitranto et
al., 2024)yang menegaskan bahwa meskipun sebagian
besar siswa telah memiliki pengetahuan yang baik,
intervensi edukasi berbasis video tetap mampu mem-
perkuat dan memperdalam pemahaman mereka, khu-
susnya dalam isu-isu sensitif seperti kekerasan seksual
dan cybersex. karena itu, pemanfaatan media video se-
bagai sarana edukasi harus terus dikembangkan dan
disesuaikan agar dapat lebih optimal dalam mening-
katkan pengetahuan dan sikap positif siswa terhadap
materi yang diberikan.

Tingkat sikap Sesudah Dinerikan Edukasi Berba-
sis Youtube Tentang Cybersex Di SMP Negeri 1 Ke-
dungpring Lamongan.

Berdasarkan hasil post-test sikap,diketahui bahwa se-
belum diberikan edukasi berbasis youtube mengenai
cybersex sebagian besar siswa SMP Negri 1 Kedung-
pring hampir seluruh tingkat sikap dikriteria cukup
yaitu .Hasil penelitian pada sampel menunjukkan
bahwa siswa siswi mendapat pendidikan seksualitas.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Lestiawati et al., 2024). Menunjukkan bahwa
setelah edukasi terkait kekerasan seksual, pengetahuan
responden meningkat dan sikap menjadi positif. Uji
statistik menunjukkan adanya pengaruh yang sig-
nifikan terhadap pengetahuan serta sikap responden
meningkat dan sikap menjadi positif menunjukkan
adanya pengaruh signifikan terhadap pengetahuan
dan sikap remaja Edukasi berbasis YouTube di SMP
Negeri 1 Kedungpring kurang efektif meningkatkan
sikap siswa, berbeda dengan metode langsung pada
penelitian Mustiana Kartika Sari yang terbukti sig-
nifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja

Berdasarkan berbagai hasil penelitian, dapat disimpul-
kan bahwa edukasi berbasis You7ube di SMP Negeri
1 Kedungpring mampu mempertahankan sikap siswa
dalam kategori cukup, namun belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Meski sedikit lebih efek-
tif dibanding kelompok kontrol yang tidak mengalami
perubahan, efektivitasnya masih tergolong rendah. Hal
ini berbeda dengan metode intervensi langsung yang
terbukti secara statistik mampu meningkatkan pen-
getahuan dan sikap secara ,seperti yang ditunjukkan
oleh penelitian Mustiana Kartika Sari dan Fatmawa-
ti (Saing et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan
bahwa keberhasilan edukasi sangat dipengaruhi oleh
pendekatan yang digunakan, dan metode yang lebih
interaktif serta partisipatif perlu dipertimbangkan un-
tuk mencapai hasil yang lebih optimal dalam mem-
bentuk sikap dan pengetahuan remaja terhadap isu
kekerasan seksual.
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Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan eduka-
si harus disesuaikan dengan karakteristik audiens—
remaja membutuhkan metode yang tidak hanya
informatif, tetapi juga interaktif, komunikatif, dan
partisipatif agar terjadi keterlibatan emosional dan re-
fleksi diri yang mendalam. Penggunaan video sebagai
alat bantu edukasi memang penting, tetapi tidak cuk-
up berdiri sendiri tanpa adanya pendampingan, disku-
si, dan penanaman nilai secara langsung. Untuk itu,
strategi edukasi terkait isu-isu sensitif seperti cybersex
dan kekerasan seksual perlu dirancang secara holistik
dengan melibatkan pendekatan langsung, pelatihan
berbasis pengalaman, dan penguatan lingkungan be-
lajar yang mendukung agar tujuan membentuk sikap
remaja yang positif dan bertanggung jawab dapat ter-
capai secara optimal.

Menganalisis pengaruh pemberian edukasi berba-
sis youtube terhadap pengetahuan tentang cybersex
siswa SMP Negri 1 Kedungpring

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa setelah
menerima edukasi berbasis video You7ube tentang cy-
bersex, tingkat pengetahuan siswa kelas 8 mengalami
peningkatan. Hasil #ji Wilcoxon signed tedt p value
0,00 dengan syarat uji p value < 0,05 yang menunjuk-
kan bahwa ada penharuh signifikan edukasi berbasis
youtube terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas 8
SMP Negeri 1 Kedungpring. Sehingga dapat diketa-
hui selirih dari kedua rerata tersebut adalah 3,97.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Muhibuddin
& Abidin, (2023) yang mengemukakan bahwa ter-
dapat perbedaan antara sebelum dan sesudah pem-
berian edukasi pada siswa. Pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pemberian edukasi efektif untuk
meningkatkan pengetahuan siswa yang dapat dipen-
garuhi beberapa faktor seperti metode sosialisasi yang
komprehensif, pemberian materi edukasi sesuai den-
gan usia responden dan antusiasisme yang tinggi da-
lam mengikuti kegiatan.

Menurut Fitranto et al., (2024) dalam penelitiann-
ya mengungkapkan bahwa ada perbedaan yang sig-
nifikan antara sebelum dan sesudah pemberian eduka-
si melalui video edukatif. Sebelum diberikan edukasi,
pengetahuan siswa berada pada kategori rendah, tetapi
setelah edukasi diberikan pengetahuan siswa mening-
kat menjadi kategori baik. Efektivitas video edukatif
sebagai media penyampaian informasi dapat dijelas-
kan oleh kemampuannya dalam mengintegrasikan el-
emen visual, audio, dan animasi, yang secara kolektif
meningkatkan daya tarik, kejelasan, dan retensi in-
formasi pada responden. Pendekatan multisensori ini
memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih aktif dan
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komprehensif dibandingkan metode konvensional, se-
hingga secara efektif mampu meningkatkan pemaha-
man dan kesadaran remaja.

Berdasarkan hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa edukasi berbasis video YouTube efektif dalam
meningkatkan tingkat pengetahuan siswa tentang cy-
bersex. Penggunaan media video yang menggabungkan
elemen visual, audio, dan animasi mampu menarik
perhatian siswa sehingga kegiatan pembelajaran men-
jadi lebih menarik dan mudah dipahami. Pendekatan
multisensori ini memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam serta meningkatkan retensi informasi, se-
hingga siswa lebih mampu menyerap materi edukasi
dengan baik. Selain itu, metode ini juga dapat mening-
katkan semanggat dan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif
pada peningkatan pengetahuan mereka.

Menganalisis pengaruh pemberian edukasi berba-
sis youtube terhadap sikap tentang cybersex siswa
SMP Negri 1 Kedungpring

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa setelah diber-
ikan edukasi berbasis vidio youtube tentang cybersex
pada siswa kelas 8. Sikap siswa menjadi cukup baik
walaupun pada pengakategorian tidak menunjukkan
hasil yang kurang signifikan. Hasil uji Wilcoxon signed
test P-value 0,00 dengan syarat uji P-value < 0,05 yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan edukasi
berbasis youtube terhadap sikap siswa kelas 8 SMP
Negeri 1 Kedungpring. Sehingga dapat diketahui se-
lirih dari kedua rerata tersebut adalah 1.37.

Hal ini selajan penelitian yang dilakukan oleh Pra-
setyawati et al., (2023) bahwa terdapat perbedaan
sikap remaja yang jelas sebelum dan sesudah diberi-
kan edukasi. Sebelum edukasi, sebagian besar siswa
menunjukkan sikap negatif yang diakibatkan oleh
minimnya informasi dan kurikulum khusus mengenai
seksualitas di sekolah. Namun, setelah intervensi ter-
jadi perubahan drastis di mana seluruh siswa menun-
jukkan sikap positif. Perubahan ini didorong oleh
metode penyampaian edukasi yang efektif, termasuk
penggunaan presentasi yang menampilkan contoh ka-
sus nyata dan dampaknya, serta adanya interaksi aktif
melalui diskusi dan tanya jawab. Pesan yang disam-
paikan dirancang untuk memicu pemikiran kritis dan
respons emosional yang membantu dalam pembentu-
kan sikap. Informasi baru yang diterima siswa menjadi

landasan kognitif bagi sikap positif yang baru.

Menurut Sari & Putri, (2024) pada penelitian yang
telah dilakukan terdapat perbedaan yang jelas pada
sikap responden sebelum dan sesudah diberikan edu-
kasi menggunakan video. Sebelum intervensi, meski-
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pun sebagian besar responden sudah memiliki sikap
positif terhadap seksualitas. Hal ini diasumsikan
karena paparan informasi dari berbagai sumber sep-
erti pengalaman pribadi, lingkungan, dan kemajuan
teknologi. Namun, setelah edukasi diberikan, terjadi
peningkatan yang signifikan pada rerata sikap maha-
siswa. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
krusial seperti pemberian edukasi dengan media vid-
eo yang mampu mengintegrasikan elemen visual dan
audio yang lebih menarik dan tidak membosankan
dibandingkan dengan metode konvensional, penyam-
paian informasi yang komprehensif dan mudah dipa-
hami berkontribusi secara langsung pada pemahaman
mengenai topic yang dijelaskan. Peningkatan penge-
tahuan yang diperoleh dariu edukasi secraa langsung
emengaruhi komponen afektif dan konatif, men-
dorong terbentuknya sikap yang lebih positif. Meng-
ingat sikap bersifat fleksibel dan dapat berubah melalui
interaksi dengan lingkungan, pemberian edukasi yang
berkelanjutan dan terstruktur dapat mempertahankan
serta meningkatkan sikap positif yang telah terbentuk,
berkontribusi pada penciptaan lingkungan yang baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis
video, khususnya melalui platform seperti YouTube,
memiliki potensi yang signifikan dalam membentuk
dan meningkatkan sikap siswa terhadap isu-isu sensitif
seperti cybersex. Hasil penelitian yang menunjukkan
adanya pengaruh positif meskipun tidak secara sig-
nifikan dalam pengkategorian sikap, mencerminkan
bahwa metode penyampaian informasi yang menarik
dan interaktif dapat memfasilitasi pemahaman yang

lebih baik di kalangan siswa.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
Pengaruh Edukasi Berbasis Yourube Terhadap Peng-
etahuan Dan Sikap Tentang Cybersex Di SMP Neg-
eri 1 Kedungpring menunjukkan bahwasannya Se-
belum diberikan edukasi berbasis YouTube, sebagian
besar siswa SMP Negeri 1 Kedungpring memiliki
tingkat pengetahuan dalam kategori tinggi

Sebelum diberikan edukasi berbasis You7ube, sikap
siswa SMP Negeri 1 Kedungpring tergolong dalam

kriteria cukup.

Setelah diberikan edukasi, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan siswa SMP Negeri 1
Kedungpring, di mana jumlah siswa yang masuk da-
lam kategori tinggi meningkat sebanyak 33 siswa.
Dan untuk tinglat silkap Setelah diberikan edukasi,
terdapat peningkatan yang signifikan terhadap sikap
siswa SMP Negeri 1 Kedungpring, di mana jumlah
siswa yang masuk dalam kategori cukup meningkat
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sebanyak 19 siswa.Disini terlihat terdapat pengaruh
edukasi berbasis You7ube dalam meningkatkan pen-
getahuan dan sikap cybersex pada siswa SMP Negeri 1
Kedungpring.

SARAN

Peneliti memberikan beberapa saran untuk mening-
katkan pemahaman remaja mengenai isu seksualitas
dan cybersex.Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan kajian tambahan dalam pengemban-
gan kurikulum keperawatan, dengan penekanan pada
pemilihan media edukasi yang efektif. Institusi pen-
didikan disarankan untuk mengintegrasikan program
edukasi seksualitas yang interaktif, seperti penyuluhan
tatap muka dan diskusi kelompok, agar pesan lebih
mudah dipahami. Perawat juga diharapkan mening-
katkan kapasitas dalam penggunaan media edukasi
yang tepat. Selain itu, peneliti dapat menggunakan
hasil ini untuk mengevaluasi efektivitas media edukasi
dan mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi sikap
remaja. Penelitian selanjutnya disarankan untuk me-
nerapkan metode edukasi interaktif dan memperluas
variabel yang diteliti, seperti lingkungan sosial dan
pengaruh teman sebaya, guna melihat perubahan per-
ilaku secara menyeluruh.
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